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 Permainan tradisional membawa pesan yang bermanfaat sebagai bekal 
kehidupan bagi anak-anak di masa depan. Hal ini disebabkan oleh 
pengaruh tingkat perkembangan mental anak pada masa tersebut 
terhadap kualitas hidup mereka di masa yang akan datang. Dengan 
melibatkan diri dalam permainan tradisional, anak-anak dapat 
memperoleh pemahaman tentang pentingnya kerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama, menghormati aturan main, dan menghadapi tantangan 
dengan semangat juang yang tinggi. Semua nilai-nilai ini membantu 
memperkuat identitas dan karakter positif generasi muda sebagai pewaris 
nilai-nilai bangsa. Kalimantan Selatan, yang dihuni oleh masyarakat 
yang dikenal sebagai "urang Banjar," memiliki unsur-unsur budaya yang 
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu 
aspek budaya Banjar yang hampir punah, bahkan tidak dikenal oleh 
sebagian besar masyarakatnya, adalah permainan tradisional. Sayangnya, 
permainan tradisional saat ini mengalami penurunan popularitas dan 
mulai ditinggalkan oleh masyarakat. Bahkan anak-anak sekarang banyak 
yang tidak tahu beragam permainan tradisional yang dulu diwariskan 
secara turun temurun. Salah satunya permainan tradisional asinan. 
Dalam permainan tradisional asinan banyak terdapat manfaat dan nilai-
nilai Islam yang terkandung di dalamnya. Permainan tradisional ini 
dimainkan di berbagai Daerah salah satunya di Kalimantan Selatan. 
Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk (1) mengetahui sejarah budaya 
permainan tradisional asinan (2) mengetahui nilai-nilai yang terdapat 
pada permainan tradisional asinan (3) mengetahui nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam permainan tradisional asinan. Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif jenis kajian pustaka, data diperoleh 
dari berbagai literatur seperti ebook, artikel jurnal, dan berbagai hasil 
penelitian lainnya. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pendidikan 
Islam pada permainan tradisional Asinan diantaranya nya adalah nilai 
akidah, ibadah dan akhlak 
 
ABSTRACT 
Traditional games have a message for children's future life. This is 
because the level of mental development of children during childhood 
will affect their quality in the future. Through traditional games, they can 
learn about the importance of working together in achieving common 
goals, respecting the rules of the game, and facing challenges with a high 
fighting spirit. All these values help strengthen the identity and positive 
character of the younger generation as the nation's successor. South 
Kalimantan has cultural elements that are part of the daily life of its 
people. The people are known as "urang Banjar". One of the Banjar 
people's cultures that has almost disappeared, even unknown to the 
community is traditional games. Traditional games are now starting to 
be abandoned. Even many children today do not know the various 
traditional games that were passed down from generation to generation. 
One of them is the traditional game of pickles. In the traditional game of 
pickles there are many benefits and Islamic values contained in it. This 
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traditional game is played in various regions, one of which is in South 
Kalimantan. The purpose of this writing is to (1) know the cultural 
history of traditional pickled games (2) know the values contained in 
traditional pickled games (3) know the values of Islamic education in 
traditional pickled games. This research method uses a qualitative 
approach of literature review type, data obtained from various 
literatures such as ebooks, journal articles, and various other research 
results. The results of this study are that there is Islamic education in the 
traditional game of pickles, including the values of faith, worship and 
morals 
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1. PENDAHULUAN 

  Kebudayaan adalah warisan unik dari suatu komunitas yang memerlukan ketelitian dan 
usaha khusus saat diterjemahkan, karena hampir semua tindakan manusia dapat dianggap 
sebagai bagian dari "kebudayaan". Ini karena sebagian besar perilaku manusia dipengaruhi oleh 
pengajaran pandangan hidup dari kelompok tertentu, seperti kepercayaan, nilai, perilaku, dan 
simbol-simbol yang diterima secara tak sadar dan diwariskan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya [1]. Permainan tradisional merupakan bagian tak terpisahkan dari budaya setiap 
suku sebelum munculnya permainan modern. Pesatnya perkembangan zaman hampir 
menggusur permainan tradisional. Era industri 5.0 atau biasa disebut dengan era yang berpusat 
pada manusia dan berbasis teknologi. Teknologi merupakan sebagai salah satu penyebab 
lunturnya permainan tradisional. Hal ini dikarenakan, banyak anak yang bermain di dunia maya 
menggunakan gadget, seperti halnya game online. Perubahan pola bermain masyarakat dari 
permainan tradisional ke permainan daring telah menjadi fenomena global, dan Indonesia salah 
satunya [2]. Anak-anak yang tumbuh dan berkembang pada zaman sekarang tergolong pada 
generasi alfa, generasi alfa merupakan lanjutan dari generasi Z [3]. Permainan tradisional pun 
kini mulai ditinggalkan. Bahkan anak-anak banyak yang tidak tahu beragam permainan 
tradisional yang dulu diwariskan secara turun temurun. Salah satunya permainan tradisional 
asinan. Padahal dalam permainan tradisional asinan banyak manfaat dan nilai-nilai Islam yang 
terkandung di dalamnya.  
  Permainan tradisional ini dilakukan di berbagai wilayah, termasuk di Kalimantan 
Selatan, yang memiliki unsur-unsur budaya yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakatnya, dikenal sebagai "Urang Banjar." Budaya ini membawa tradisi-tradisi yang 
diwariskan turun-temurun dari generasi sebelumnya. Meskipun demikian, dengan kemajuan 
zaman, budaya tradisional Urang Banjar secara perlahan mulai merosot. Perkembangan ini 
adalah hasil dari kemajuan peradaban yang tidak lagi memberikan tempat bagi budaya 
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tradisional. Banyak orang lebih memilih hal-hal yang bersifat modern karena kepraktisannya. 
Sebagai akibatnya, hanya sedikit masyarakat yang masih bersedia mengikuti dan melestarikan 
warisan budaya nenek moyang, yaitu budaya tradisional mereka [4]. 

  Ikatan kekerabatan urang Banjar, untuk di daerah perkotaan memiliki Perbedaan 
signifikan dalam ikatan kekeluargaan Urang Banjar tampak antara daerah perkotaan dan 
pedesaan. Di perkotaan, masyarakat cenderung lebih individualistik. Kebanyakan dari mereka 
sibuk dengan pekerjaan sehingga interaksi sosial menjadi terbatas. Di pedesaan, keterikatan 
sosial masih sangat kuat karena mayoritas masyarakat terlibat dalam aktivitas pertanian yang 
memupuk kerjasama di antara mereka. Budaya Urang Banjar mengandung nilai-nilai mulia, 
seperti pandangan bijaksana terhadap lingkungan yang terus dijaga dan dilestarikan dari 
generasi ke generasi. Sebuah perjalanan yang cukup berkesinambungan telah menguji nilai-
nilai tersebut hingga membentuk sebuah kearifan lokal. Kekuatan ketahanan kearifan lokal ini 
didasarkan pada nilai-nilai yang memberikan manfaat yang lebih besar terhadap masyarakat 
setempat. Oleh karena itu, nilai-nilai positif dalam kearifan lokal terus berkembang dan 
menyusup ke dalam budaya mereka. 
 Salah satu budaya masyarakat Banjar yang hampir menghilang, bahkan hampir tidak 
dikenal masyarakatnya sendiri adalah seni. Dalam hal ini, seni yang dimaksud adalah kegiatan 
bermain anak-anak yang telah ada sejak lama, yakni permainan tradisional. Permainan 
tradisional merupakan permainan yang telah dimainkan oleh anak-anak yang bersumber dari 
suatu daerah secara tradisi, yaitu permainan tersebut diwarisi dari generasi yang satu ke 
generasi berikutnya. Permainan tradisional disebut juga olahraga tradisional yakni sejenis 
permainan rakyat yang tumbuh dan berkembang pada suatu masyarakat tertentu dan diwariskan 
secara turun-temurun 
 
2. METODE 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan 
sejarah, disertai nilai- nilai budaya permainan tradisional asinan serta nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam permainan tradisional asinan. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library 
research) [5]. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari berbagai, artikel jurnal, 
buku, hasil penelitian-penelitian dan berbagai sumber literatur lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Maka dari itu pendekatan kajian yang dilakukan penulis merupakan 
bentuk kajian dengan pendekatan kepustakaan (kualitatif). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Sejarah Budaya Permainan Tradisional (Asinan) 
 Budaya, atau sering disebut sebagai kebudayaan, merupakan warisan dari nenek moyang 
yang terus hidup hingga saat ini. Permainan tradisional, sebagai bagian tak terpisahkan dari 
kebudayaan setiap suku, telah eksis sejak sebelum munculnya permainan modern. Fungsi 
permainan tradisional melibatkan pewarisan nilai-nilai dari generasi sebelumnya kepada 
generasi muda dan merespons kondisi alam serta lingkungan sekitar [6]. Menurut KBBI, 
"tradisional" berarti sesuai dengan tradisi atau adat. Dengan demikian, permainan tradisional 
adalah permainan yang terkait erat dengan tradisi dan adat di suatu tempat. Permainan ini sering 
disebut sebagai permainan rakyat karena tumbuh di masyarakat pedesaan pada masa lalu, 
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dipengaruhi oleh alam dan lingkungan sekitarnya, dan selalu menarik serta menghibur sesuai 
dengan kondisi masyarakat pada saat itu [7]. 
 Bermain permainan tradisional tidak hanya memberikan kesenangan bagi anak-anak 
tetapi juga menciptakan suasana yang menghibur dan penuh kegembiraan. Aktivitas bermain, 
baik yang membutuhkan alat atau tidak, dianggap mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
anak-anak serta memberikan kebahagiaan. Hubungan permainan tradisional dengan 
perkembangan intelektual, sosial, dan pembentukan karakter anak-anak sangat dekat [8]. 
Namun, sayangnya, permainan tradisional yang telah mapan sebelumnya mungkin tidak begitu 
dikenal oleh generasi muda saat ini. Permainan ini merupakan bagian dari cerita lisan 
tradisional yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya, menciptakan kekayaan 
budaya yang tidak ternilai di kalangan masyarakat lokal [9]. 
 Permainan tradisional bervariasi di Nusantara, salah satunya adalah permainan tradisional 
gobak sodor. Menurut KBBI, "gobak" adalah permainan tradisional yang menggunakan 
lapangan berbentuk segi empat dengan garis-garis yang dijaga oleh penjaga. Pihak yang hendak 
masuk harus melewati garis, dan jika terkena sentuhan oleh penjaga, mereka harus berganti 
menjadi penjaga. "Sodor" berarti menyodorkan tubuh dan tangan untuk menyentuh lawan yang 
mencoba melewati garis [10]. Gobak sodor pertama kali tercatat dalam kamus Jawa pada tahun 
1939 dan diyakini berasal dari kegiatan latihan para prajurit kerajaan, yang kemudian diadaptasi 
untuk dimainkan oleh anak-anak dengan aturan sendiri [11]. 
 Inspirasi untuk menciptakan permainan ini berasal dari kegiatan latihan para prajurit 
kerajaan, di mana mereka sering berlatih menggunakan tombak serupa dengan yang digunakan 
dalam pertempuran. Dari latihan ini, muncul sebuah permainan yang kemudian diadaptasi 
untuk dimainkan oleh anak-anak dengan aturan dan ketentuan mereka sendiri. Cara bermain 
gobak sodor ini sangat terkait dengan keterampilan dan ketangkasan yang juga diterapkan 
dalam latihan perang para prajurit tersebut [12]. Permainan ini pertama kali menjadi terkenal 
di wilayah pulau Jawa, khususnya dari daerah Yogyakarta, dan kemudian menyebar serta 
dimainkan oleh anak-anak di berbagai wilayah. Di beberapa daerah, gobak sodor memiliki 
sebutan yang berbeda. Orang Banjar di Kalimantan Selatan menyebutnya sebagai asinan, 
sementara ada yang menyebutnya sebagai bahagaan atau bahasinan. Kata bahagaan berasal dari 
"haga," yang berarti "jaga," dengan awalan "ba," menjadi bahagaan. Asal usul kata bahasinan 
tidak jelas, mungkin berasal dari seruan "siin" yang diserukan oleh anak-anak pemain saat 
meraih kemenangan. Permainan ini biasanya diikuti oleh minimal tiga orang anak laki-laki atau 
perempuan, tetapi jarang dimainkan secara campuran antara kedua jenis kelamin. Tempat 
bermainnya biasanya adalah lapangan terbuka dengan permukaan tanah yang kering. Lapangan 
permainan dibentuk menjadi persegi empat dengan ukuran disesuaikan dengan jumlah pemain. 
Garis vertikal dan horizontal digambar setiap 2,5 meter, membentuk 8 bujur sangkar yang sama 
besar, 4 di bagian atas dan 4 di bagian bawah lapangan [13]. 
 Bahagaan atau bahasinan tidak memerlukan alat permainan. Secara sederhana, permainan 
ini hanya memerlukan pembuatan garis di tanah sebagai pembatas tempat bermain. Permainan 
ini mencerminkan kearifan lokal masyarakat Banjar, salah satunya adalah nilai menjalin 
hubungan sosial yang baik dengan teman, menjaga persahabatan, dan saling menghormati satu 
sama lain [14]. Permainan asinan melibatkan dua tim, di mana setiap tim terdiri dari minimal 
tiga orang. 
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Gambar 1. Ilustrasi permainan tradisional Asinan 

2. Nilai-nilai Karakter Permainan Tradisional Asinan 
Permainan tradisional asinan mengandung sejumlah nilai-nilai karakter yang penting. Nilai-

nilai ini sebelumnya telah diungkapkan oleh Siagawati, Wiwin, dan Purwati, yang secara umum 
menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam permainan tradisional asinan.[15] Diantaranya, 
nilai kejujuran tercermin dari cara bermain yang menghormati aturan main. Selain itu, terdapat 
nilai sportivitas yang menekankan sikap kompetitif yang sehat dan penghargaan terhadap 
lawan. Selanjutnya, nilai kerjasama tercermin dalam strategi tim untuk melewati penjaga tanpa 
tersentuh, menekankan pentingnya bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Di samping 
itu, ada nilai pengaturan strategi yang membutuhkan perencanaan yang matang untuk berhasil 
dalam permainan, serta nilai kepemimpinan yang muncul ketika seorang ditugaskan sebagai 
penjaga batas garis. Nilai-nilai karakter ini telah lama disebutkan dalam al-Qur’an yaitu sebagai 
berikut: 

a. Nilai Kejujuran  
 Transfer nilai-nilai seperti kejujuran dalam permainan asinan terjadi melalui 

penghayatan langsung dari pengalaman bermain. Anak-anak belajar nilai kejujuran karena 
dalam proses bermain mereka berupaya untuk bersikap jujur. Ketika mereka berada dalam 
kelompok yang sedang bermain, mereka belajar untuk mengakui jika terkena sentuhan 
lawan atau melewati batas yang telah ditentukan. Begitu juga, ketika mereka menjadi 
bagian dari kelompok yang menjaga batas garis, mereka belajar untuk tidak curang dengan 
tetap mematuhi peraturan dalam menjaga batas tersebut. Ini adalah cara yang baik bagi 
anak-anak untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran dalam konteks 
yang nyata, yaitu melalui pengalaman dan interaksi langsung saat bermain asinan. [16]. 
Nilai Kejujuran ini terdapat dalam Q.S. Al- Ahzab ayat 70: 

اًدیدِسَ لاًوَْق اوُلوُقوََ yَّٱ اوُقَّتٱ اوُنمَاءَ نَیذَِّلٱ اھَُّیَأَی  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah 
perkataan yang benar. 
b. Nilai Sportivitas  

 Nilai sportivitas juga bisa diperoleh anak melalui pembiasaan mengikuti aturan yang 
ada dalam permainan asinan. Misalkan anak terbiasa bermain sportif maka ia akan 
memiliki nilai sportivitas dengan sendirinya. Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-
Baqarah ayat 148 tentang sportivitas: 
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 اًعیمِجَُ yَّٱ مُكُِب تِْأَی اوُنوكَُت امَ نَیَْأ تِرَیْخَلْٱاوُقِبَتسْٱَف
Artinya: Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti 
Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. 

 
c. Nilai Kerjasama  

  Nilai kerjasama yang dapat dipetik dari permainan asinan terdapat dalam kolaborasi 
antara anggota tim yang bertugas berjaga dan anggota tim yang bermain. Anggota tim yang 
bertugas berjaga berupaya keras untuk menjaga garis batas agar tim lawan tidak dapat 
melewati batas tersebut. Sementara itu, anggota tim yang sedang bermain berusaha 
melewati garis batas tersebut agar seluruh tim dapat mencapai rute bolak-balik secara 
berhasil.. Kerjasama di antara kedua peran ini sangat penting. Tanpa kerjasama dan 
koordinasi di antara mereka, tim tidak akan mampu mencapai kemenangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kerjasama di antara anggota tim, baik yang berjaga maupun yang 
bermain, merupakan inti dari keberhasilan dalam permainan asinan. Sebagaimana yang 
terdapat dalam Q.S. Al-Maidah ayat 2 tentang kerjasama : 

 نِوَدُْعلْٱوَ مِْثلإِْٱ ىَلعَاوُنوَاَعَت لاَوَ ۖ ىٰوَقَّْتلٱوَ رِِّبلْٱ ىَلعَاوُنوَاَعَتوَ
Artinya “Tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan Ketaqwaan, janganlah tolong 
menolong dalam dosa dan permusuhan. 

 
d.  Nilai Pengaturan Strategi  
 Dalam permainan ini, anak-anak diajak untuk merangsang aktivitas berpikir dengan 
menentukan strategi untuk melewati garis penjagaan lawan. Mereka belajar untuk melihat 
situasi dan kondisi, mengambil peluang, mengecoh lawan, serta merencanakan cara untuk 
mencapai kemenangan tanpa tersentuh oleh penjaga garis. Dengan strategi yang baik, 
anak-anak dapat meraih kemenangan dalam permainan asinan dengan lebih mudah. Hal ini 
membantu dalam pengembangan keterampilan berpikir strategis dan kemampuan 
perencanaan di tengah tantangan yang diberikan dalam permainan. 
. [17]. Nilai Pengaturan strategi ini terdapat dalam Q.S. Al-Anfal ayat 60 : 

 لاَ مْھِِنوُد نمِ نَیرِخَاءَوَ مْكَُّوُدعَوَِ yَّٱ َّوُدعَ ھۦِِب نَوُبھِرُْت لِیْخَلْٱ طِاَبرِّ نمِوَ ٍةَّوُق نمِّ مُتعْطََتسْٱ اَّم مھَُلاوُّدعَِأوَ
 نَومَُلظُْت لاَ مُْتنَأوَ مكُیَْلِإ َّفوَُیِ yَّٱ لِیِبسَ ىِف ءٍىْشَ نمِ اوُقفِنُت امَوَ مْۚھُمَُلعَْیُ yَّٱ مُھَُنومَُلعَْت

Artinya: Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka dengan 
kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh 
Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi 
Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas 
dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). 

 
e. Nilai Kepemimpinan  
 Permainan asinan dapat menjadi wadah yang baik untuk mengembangkan nilai 
kepemimpinan di antara anak-anak. Seringkali, anak-anak meniru dan belajar dari contoh 
yang diberikan oleh sesama anak yang lebih tua dalam memimpin dan mengatur permainan 
asinan. Hal ini membantu anak-anak yang lebih kecil untuk juga mengembangkan 
kemampuan kepemimpinan mereka sendiri. Proses ini memungkinkan transfer nilai-nilai 
kepemimpinan dari generasi yang lebih tua ke generasi yang lebih muda, menciptakan 
lingkungan di mana anak-anak bisa belajar untuk menjadi pemimpin dan mengambil peran 
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yang lebih aktif dalam mengatur aktivitas bersama. Sebagaimana yang terdapat dalam QS. 
Al-Baqarah Ayat 30 tentang kepemimpinan : 

ّدلا كُفِسَْیوَ اھَیِفُ دسِفُْی نْمَ اھَیِف لَُعجَْتَأ اوُلاَقً ةَفیلِخَ ضِرَْلأا يِف لٌعِاجَ يِّنِإ ةِكَِئلاَمَلْلِ كَُّبرَ لَاَق ذِْإوَ   نُحَْنوَ ءَامَِ
ّدَقُنوَ كَدِمْحَِب حُِّبسَُن  .نَومَُلعَْتَ لا امَ مَُلعَْأ يِّنِإ لَاَق كََل سُِ

Artinya: "Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka berkata: Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau? Tuhan berfirman: Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui [18]. 
  Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai yang terdapat pada permainan asinan diatas, juga 
telah disebutkan dalam Al-Qur’an. Permainan tradisional asinan ini dapat melatih para 
pemain untuk senantiasa berbuat jujur, bersikap sportivitas, bisa bekerjasama, dapat 
mempersiapkan strategi dan bisa menjadi pemimpin/khalifah.  

 

3. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Permainan Tradisional Asinan 
Dalam ajaran Islam, nilai aqidah, ibadah dan akhlak memegang peranan sentral dalam 

membentuk keseluruhan kehidupan umat Muslim. Tiga aspek utama yang mencakup aqidah 
(keyakinan), ibadah (pengabdian), dan akhlak (etika/moral) sangat penting dalam pandangan 
Islam, yaitu sebagai berikut:  

a. Aqidah 
Aqidah berasal dari bahasa arab “aqada” yang berarti ikatan atau simpulan. 

Makna aqidah kepercayaaan, yang membuat jiwa seseorang tenang, tentram kepada-
Nya dan menjadi kepercayaan, seseorang yang bersih dari keraguan. Aqidah Islam 
menganjurkan supaya selalu menjaga hubungan dengan Allah dan hubungan dengan 
sesamanya maupun dengan makhluk lainnya [19]. Aqidah dapat juga didefinisikan 
pondasi utama yang harus ditanamkan dalam hati umat Islam untuk mempercayai segala 
urusan tentang adanya Allah SWT. Dalam permainan tradisional asinan ini seseorang 
diajarkan untuk selalu yakin bahwa setiap permainan pasti ada yang menang dan ada 
yang kalah selain itu juga diyakini bahwa tidak ada yang tidak mungkin jika Allah 
berkehendak. Sebab hasil tidak pernah mengkhianati proses. Sebelum bermain 
hendaknya diawali dengan usaha/ikhtiar lalu berdoa dan tawakal. Karena hasilnya 
diserahkan kembali kepada Allah Swt. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. Al-
Furqon ayat: 58  

 اۚرًیِْبخَ هدِاَبعِ بِوُْنُذِب ھِب ىفٰكَوَ هدِمْحَِب حِّْبسَوَ تُوْمَُی لاَ يْذَِّلاِ يّحَلْا ىَلعَ لَّْكوََتوَ
Artinya: "Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup, Yang tidak mati, dan 
bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa hamba-
hamba-Nya." 

b.  Ibadah 
Ibadah dalam Islam berkedudukan sebagai bukti akidah. Setiap detik kehidupan 

manusia diisi dengan perbuatan-perbuatan. Perbuatan itu dilandasi akar keyakinan hati 
akan tunduk dan patuh secara sukarela pada kehendak Allah (akidah). Buah dari 
perbuatan itu yang dinamakan akhlak. Penanaman ibadah meliputi: Rukun Islam dan 
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Fiqih. Sesuai yang tertulis dalam ketetapan rukun Islam, manusia hendaknya 
menjalankan perintah Allah SWT yang terdiri dari mengucapkan dua kalimat syahadat, 
shalat, puasa, dan macam-macam ibadah lainya [20]. Pada permainan asinan ini 
terdapat nilai ibadah salah satunya adalah silaturrahmi. Silaturrahmi adalah ibadah yang 
paling indah dan berhubungan dengan sesama manusia, sehingga dalam 
melaksanakannya hanya butuh meluangkan sedikit waktu yang dimiliki. Sebagai ibadah 
yang termasuk akhlak mulia, silaturahmi terdapat beberapa manfaat, di antaranya adalah 
diluaskan rezeki dan dipanjangkan umur. Seperti yang disebutkan dalam Hadits. 

َ أسَنُْی وَ ھِِقزْرِ يِفُ ھَل طَسَبُْی نَْأ َّبحََأ نْمَ:لَاَق مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَِ الله لَوْسُرَ َّنَأ كلِامَ نبْ سَنَأ يٍْنرََبخَْأ باھش نبْا نعَ
  ُ ھمَحِرَ لْصَِیلَْف هِرَِثَأ يِفُ ھَل

Diriwayatkan dari Ibnu Sihab (dimana) telah menginformasikan padaku Anas bin Malik 
ra., bahwa Rasulullah saw bersabda: Barangsiapa yang suka diluaskan rezekinya dan 
dipanjangkan (sisa) umurnya, maka sambunglah (tali) kerabatnya. (HR. Bukhari). 

 
c. Akhlak 

 Istilah "akhlak" berasal dari bahasa Arab, yakni "akhlaq," yang merupakan bentuk 
jamak dari kata "khuluqun." Secara linguistik, kata tersebut dapat diartikan sebagai budi 
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Sumber kata "akhlaq" juga terkait erat 
dengan "khalaqa" atau "khalqun," yang berarti kejadian, dan memiliki hubungan dengan 
"khaliq," yang berarti menciptakan tindakan atau perbuatan. Dalam konteks ini, terdapat 
kaitan dengan kata-kata seperti "al-khaliq" yang berarti pencipta, dan "makhluq" yang 
berarti yang diciptakan. Secara terminologis, akhlak dapat didefinisikan sebagai norma 
perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Secara umum, istilah akhlak dapat 
disamakan dengan moral atau etika. Dalam konteks permainan asinan ini, individu 
diajarkan untuk tetap jujur, karena selama bermain, mereka berupaya untuk bersikap 
jujur demi menghindari praktek kecurangan. Saat berada dalam kelompok yang 
bermain, individu dilatih untuk mengakui jika terkena sentuhan oleh lawan atau 
melewati batas yang telah ditentukan. Ketika berada dalam kelompok yang bertugas 
menjaga garis, individu diajarkan untuk tidak berbuat curang dengan tetap berada di 
dalam garis yang ditetapkan. Hal ini terdapat dalam sabda Nabi Muhammad SAW:  

 ةَِّنجَلْا ىَلِا ىدِھَْـی ُّرِبلْا وَ رِِّبلْا ىَلِا ىدِھَْـی قَدْصِّلا َّناَِف قِدْصِّلاـِب مْكُیَْـلعَ
“Sesungguhnya jujur itu membawa kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga,” 

 (H.R. Bukhari) 
 
4.  KESIMPULAN 
 Permainan tradisional telah menjadi bagian tak terpisahkan dari seni budaya yang dikenal 
dan dimainkan secara luas oleh anak-anak sejak zaman dahulu. Salah satu permainan yang tetap 
bertahan hingga saat ini adalah Asinan. Permainan ini pertama kali mulai terkenal di wilayah 
pulau Jawa tepatnya dari daerah Yogyakarta, kemudian menyebar dan dimainkan oleh anak-
anak di berbagai wilayah. Di Kalimantan Selatan, masyarakat Urang Banjar menyebutnya 
dengan beberapa istilah seperti asinan, bahagaan, atau bahasinan. Permainan asinan ini 
terlihat seperti menguras tenaga, namun perasaan senang ketika bermain menyebabkan tenaga 
yang terbuang menjadi tergantikan. Dalam permainan ini, terdapat sejumlah nilai karakter 
seperti kejujuran, sportivitas, kerjasama, pengaturan strategi, dan kepemimpinan. Selain itu, 
terdapat juga nilai-nilai pendidikan Islam seperti aqidah, ibadah, dan akhlak yang tercermin 
dalam permainan ini. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya permainan tradisional seperti 
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Asinan tidak hanya menjadi sarana rekreasi, tetapi juga membawa nilai-nilai penting yang 
terintegrasi dalam budaya dan pendidikan anak-anak. 
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